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Diagram 1. Contoh dari diagram
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MAKNA DAN PENGGUNAAN VERBA MAJEMUK (FUKUGOO
DOOSHI) YANG TERBENTUK DARI HOJO DOOSHI ~Dasu DALAM
RAGAM BAHASA TULIS (SURAT KABAR)
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Hari Setiawan, M.A 2
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis makna dan penggunaan kata kerja majemuk (Fukugoo Dooshi) yang dibentuk
dari Hojo Dooshi ~dasu dalam berbagai bahasa tulis (surat kabar). Fukugoo Dooshi adalah kata kerja yang
terbentuk dari dua kata kerja atau kata lain dengan unsur pembentuk belakang menjadi kata kerja yang
dianggap sebagai satu kesatuan baru. Hojo Dooshi adalah kata kerja pelengkap yang muncul setelah kata
kerja pertama. Data yang digunakan adalah kalimat yang mengandung Fukugoo Dooshi ~dasu dalam
bahasa tulis surat kabar yang diperoleh dari korpus online BCCWJ. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif analisis. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa dalam surat kabar
terdapat banyak penggunaan Fukugoo Dooshi ~dasu yang dibentuk dari verba transitif sebanyak 76%.
Partikel yang banyak digunakan adalah partikel “Wo0”. Kemudian, kata kerja yang banyak digunakan
dengan Hojo Dooshi ~dasu adalah kata kerja “Omou”. Kemudian dalam surat kabar terdapat 5 makna Hojo
Dooshi ~dasu dan makna yang paling banyak muncul adalah makna berpindah dari satu tempat ke tempat
lain atau berpindah dari dalam ke luar.

Kata kunci : Fukugoo Dooshi, BCCWJ, Dasu, Korpus

PENDAHULUAN

Hasil survey The Japan Foundation tahun 2012 mengatakan bahwa lembaga
pendidikan berbahasa Jepang di Indonesia mencapai 2.346, dengan jumlah pembelajar
872.411 orang dan jumlah pengajar 4.538 orang. Hasil survey The Japan Foundation tahun
2015 secara keseluruhan mengatakan bahwa jumlah pembelajar bahasa Jepang di dunia
mencapai 3.655.024 orang, dari jumlah tersebut, 745.125 orang berasal dari Indonesia.
Jumlah tersebut ada pada urutan ke2 setelah Tiongkok 953.283 orang. (The Japan
Foundation www.jpf.go.jp).

Dari hasil penelitian Setiawan dan Artadi (2018) gambaran bahwa pemelajaran
terhadap bahasa Jepang cukup sulit dipelajari dan dikuasai. Hal ini dikarenakan adanya
karakteristik dalam bahasa Jepang yang berbeda dari bahasa Indonesia. Bahasa Jepang dapat
dikatakan sebagai bahasa yang kaya dengan huruf tetapi miskin bunyi, karena hanya
memiliki 5 buah vokal, jumlah ini relatif sedikit dibanding vokal bahasa Indonesia dan
beberapa buah konsonan yang diikuti oleh vokal tersebut. Selain itu, ciri khas dari bahasa
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Jepang dibanding bahasa Indonesia adalah dalam bahasa Jepang terdapat aksen tertentu yang
tidak ada dalam bahasa Indonesia. Bahasa Jepang juga memiliki struktur kalimat yang
berbeda dengan struktur kalimat Bahasa Indonesia. Bahasa Jepang memiliki stuktur kalimat
yang terdiri dari subjek-objek-predikat.

Menurut Shimizu dalam Sudjianto (2004:150) dooshi (verba) dibagi menjadi 3 jenis,
yaitu 1) Jidooshi (intransitif) adalah dooshi (verba) yang dapat berdiri sendiri dan tidak
memerlukan objek. 2) Tadooshi (transitif) adalah dooshi (verba) yang memerlukan objek dan
sering didampingi oleh partikel o sebagai penunjuk objek dan 3) Shudooshi adalah dooshi
(verba) yang tidak termasuk dalam jidooshi dan tadooshi, dimana dooshi (verba) ini tidak
memiliki bentuk perintah dan ungkapan kemauan.

Dalam penelitian ini untuk menganalisis Fukugoo Dooshi ~dasu tersebut akan
digunakan data berupa kalimat bahasa Jepang berupa ragam tulisan. Dalam hal ini akan
menyoroti penggunaan dan makna Fukugoo Dooshi yang terbentuk dari Hojo Dooshi ~dasu.
Berdasarkan penelitian Munafidloh (2017) yang membahas perbedaan ~hajimeru, ~dasu, dan
~kakeru dengan mengambil sumber data dari beberapa novel, maka akan dilakukan analisis
untuk mengembangkan dan mengetahui lebih lanjut mengenai makna dan penggunaan
Fukugoo Dooshi yang terbentuk dari Hojo Dooshi ~dasu dalam ragam bahasa tulis surat
kabar. Pemilihan sumber data akan dipilih melalui Balanced Corpus of Contemporary
Written Japanese (BCCWJ). BCCWJ merupakan korpus online yang bertujuan untuk
memberikan informasi seputar gambaran umum tentang bahasa tulisan Jepang modern.
Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese (BCCWJ) menyajikan banyak data
berupa teks-teks yang terdapat dalam beberapa genre seperti, buku umum, majalah, surat
kabar, buku pelajaran, makalah hubungan masyarakat, dan sebagainya. Pemilihan sumber
data ini dilakukan dengan alasan bahwa cukup mudah untuk mendapatkan akses data melalu
BCCWJ, selain itu data-data dalam BCCWJ sudah memiliki struktur kalimat yang
mengandung informasi dan memiliki hak cipta sehingga BCCWJ ini aman digunakan.

FUNGSI FUKUGOO DOOSHI ~DASU
Menurut Masako (1999:88) fungsi Fukugoo Dooshi ~dasu melahirkan beberapa
makna semantik seperti berikut ini.

1. Menunjukkan perpindahan atau pergerakkan dari satu tempat ke tempat lain.
Berikut

Tabel 1: Tabel verba yang termasuk dalam fungsi perpindahan atau pergerakkan dari satu tempat ke
tempat lain atau pindah ke luar.

BT EYHY RYHY
51ETUHT | At SlEHYT
fOH T REHY BEHY
FHHY BELHT RzyYHd
BEBUHT EhY BHHY
BUHYT FFUH T YUY
ByYry Yy BLET
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WY HT ChAHYT | RYHT

2. Manifestasi atau sebagai perwujudan dari sesuatu yang tidak kasat mata. Contoh:
bertahan 2¢ % H{ 9" tsukidasu. Berikut adalah tabel verba yang termasuk dalam
fungsi manifestasi.

Tabel 2. : Tabel Verba yang memiliki fungsi manifestasi
BT g9
BULHT BELT
Bolid |BRLHET
~LEEY At

4. Menciptakan suatu hal. Contoh: menciptakan fF ¥ Hi 9 tsukuridasu. Berikut
adalah tabel verba yang termasuk dalam fungsi menciptakan suatu hal.

Tabel 3 : Tabel verba yang termasuk dalam fungsi menciptakan suatu hal.

EUHYT | FZHT
EHHT | ROET

5. Penemuan. Contoh: detektif menemukan pelaku. Menemukan € L H
4-sagashidasu. Berikut adalah tabel verba yang termasuk dalam fungsi penemuan.

Tabel 4 : Tabel verba yang termasuk dalam fungsi penemuan
BHY  [#~HT
HEHd | BYHT
ROFdd | RYHT

Fungsi Fukugoo Dooshi~ dasu juga melahirkan makna sintaksis seperti sebagali
penanda dimulainya suatu aktifitas. Fukugoo Dooshi ~dasu yang memiliki fungsi sebagai
penanda dimulainya suatu aktivitas memiliki banyak gabungan dengan kata kerja lain.
Karena Fukugoo Dooshi ~dasu mewakili awal dari suatu gerakan atau tindakan, dan kata
kerja yang biasa menempel dengan Fukugoo Dooshi ~dasu tersebut adalah kata kerja yang
memiliki arah waktu *“ mulai — sedang berlanjut — akhir “ atau biasa juga disebut kata kerja
yang berkelanjutan. contoh:

REHiAHT,
Hon o yomidasu.
Mulai membaca buku.

Hojo Dooshi adalah jenis verba yang mengandung verba formalitas atau verba
pelengkap yang letaknya berada di belakang verba pertama. Fungsi Hojo Dooshi adalah
sebagai pelengkap verba lain yang menerangkan verba yang ada di depannya. Menurut
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Sudjianto (2004:150) Hojo Dooshi adalah verba yang menjadi bunsetsu tambahan. Bunsetsu
adalah satuan bahasa yang merupakan bagian dari kalimat. Perhatikan contoh berikut ini.

1. BRZEEZRATND,

Tori ga sora o tonde iru.

‘Burung terbang di udara’
2. JUTEDPHLS ZH A TH 5 9,

Ani ni suugaku o oshiete morau.

‘Saya belajar matematika dari kakak laki-laki saya’
3. BEFIZAINHETTH D,

Rooka ni gomi ga sutete aru.

‘Di koridor ada sampang yang dibuang’

Dalam kalimat 1), 2), dan 3) bagian penting dalam kalimat adalah verba tonde,
oshiete, dan sutete yang merupakan suatu predikat, sedangkan verba seperti iru, morau, dan
aru pada kalimat tersebut memiliki fungsi untuk membantu verba-verba yang ada pada bagian
sebelumnya itu dan menjadi satu kesatuan sebagai predikat. Dari penjelasan contoh di atas,
dapat diambil simpulan bahwa Hojo Dooshi adalah verba bantu yang melekat pada verba
bagian depan yang memiliki fungsi membantu verba bagian depan tersebut. Contoh Hojo
Dooshi adalah aru, iru, miru, iku, kuru, morau.

Dasu yang menjadi fungsi sebagai Hojo Dooshi biasanya diikuti oleh verba awal yang
telah melaui proses konjugasi ren’youkei “masu” dan diikuti oleh dasu sebagai Hojo Dooshi.
Dalam dooshi (verba) golongan I, pembentukkan dilakukan melalui penggantian gobi (u)
pada bentuk dasar (i) sehingga menghasilkan bentuk ren yookei dari dooshi (verba) tersebut
dan digabungkan dengan dooshi (verba) ~dasu. Golongan I1, pembentukan dilakukan melalui
penghilangan morfem (ru) pada bentuk dasar sehingga menghasilkan ren 'yookei dari dooshi
(verba) tersebut dan digabungkan dengan dooshi (verba) ~dasu.

Pada golongan ke 111, karena umumnya dooshi (verba) golongan Il adalah kata benda
yang ditambah dengan dooshi (verba) suru, maka sangat jarang untuk golongan Il ini
ditemukan sebagai Fukugoo Dooshi. Dasu sebagai Hojo Dooshi biasanya memiliki makna
tanda dimulainya suatu aktivitas, tindakan mengambil sesuatu dari dalam permukaan ke luar
permukaan, membawa sesuatu ke tempat yang terlihat, dan memiliki makna berkelanjutan.
Menurut Takanashi dkk (2001) menjelaskan verba ~dasu sebagai berikut.

“VETHZTIHA5)D L O ICEENEEM THLHLEC, (16)D L 5 72 AR D
AEBRRERTHAICRbhEd,
(15) MIASKE D L7,
(16) RO AMPEEH LT,
(15) no youni shugo ga museibutsu dearu baai ya, (16) no youna ningen no nama
genshou o arawasu baai ni yoku tsukawaremasu.”
Vmasu + dasu sering digunakan ketika subjek mati seperti pada (15), atau pada saat
mewakili fenomena manusia seperti pada (16).
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(15) Hujan turun
(16) Bayi mulai menangis.

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa verba ~dasu mempunyai makna

sebagai:

1.
2.

Tanda dimulainya suatu aktivitas

Tindakan mengambil atau mengeluarkan sesuatu dari dalam permukaan ke luar
permukaan

Membawa sesuatu ke tempat yang terlihat dengan beberapa usaha.

Dalam Nihon Kokugo Daijiten, dasu memiliki makna dasar yaitu mengeluarkan atau

memunculkan sesuatu dari permukaan. Tetapi dalam Nihon Kokugo Daijiten juga terdapat
beberapa makna dasu diantaranya sebagai berikut.

1.

Mengeluarkan (memindahkan sesuatu dari dalam ke luar dengan beberapa usaha).
Contoh : mengeluarkan rokok dari saku.

Memajukan; mengajukan (memindahkan ke depan). Contoh
mengajukan surat permohonan

Mengirimkan (mengirim sesuatu ke tempat lain). Contoh : mengirim surat
Mengeluarkan, menerbitkan (mengeluarkan sesuatu untuk umum). Contoh
menerbitkan majalah

Mengeluarkan (menciptakan sesuatu). Contoh : menciptakan sesuatu yang indah dalam
tarian

Menyajikan; menghidangkan (memberi sesuatu kepada orang lain). Contoh
menghidangkan sop

HASIL PENELITIAN

Jenis verba yang telah dijabarkan dalam bab Il diantaranya terdapat jenis jidoushi dan

tadoushi. Diketahui dalam analisis ini dari 123 sampel data yang ada, jenis verba paling
banyak membentuk Fukugoo Dooshi adalah jenis verba tadoushi, atau verba yang
membutuhkan objek penderita. Biasanya tadoushi diikuti oleh partikel o atau ni. Verba
tadoushi didapatkan sebanyak 105 sampel. Perhatikan diagram berikut ini.
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Jidoushi
27%

Tadous
h

Grafik 1. Persentasi Jenis Verba Awal Pembentuk Fukugoo Dooshi ~dasu

Dari diagram di atas, didapatkan bahwa jenis verba yang paling banyak membentuk
Fukugoo Dooshi ~dasu adalah jenis tadoushi dengan 73% atau 87 sampel. Sedangkan jenis
jidoushi didapatkan 27% atau 33 sampel. Verba jidoushi biasanya diikuit oleh partikel ga.
Berikut akan dijabarkan contoh hasil analisis yang dilakukan terhadap data dalam
menganalisis jenis verba awal pembentuk Fukugoo Dooshi .

1. Jidoushi
1 T oEEEZRRY LT, 9 <A hNRETEYHT
Taorete iru jitensha no waki o sudori shite, sugu saki ni aru koshiidenwa e
hashiridasu
“Lewati sisi sepeda yang jatuh dan lari ke telepon umum dalam waktu dekat.”
(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

2 FASEANETHA ML J)—/ DL RIEELZ -, [TXATREEL W,

Sore ga kyoko e to kawaru sunzen, buriino ga taido to hyojo o kaeta. Niyaniya

warai dasu.
“Bruno mengubah sikap dan ekspresinya sebelum berubah menjadi depresi.
Menyeringai.”
(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)
2. Tadoushi
1 EEEMAEYITH TS L TERRRYGREZAEY Y C EAWESZLIEHDT
%o

Ugokimawareru seibutsu dake ga, shinka suru ue de keisha kanona kagu o
tsukuridasu koto ga hitsuyoda to satoru nodearu.
“Hanya makhluk bergerak yang menyadari bahwa perlu membuat furnitur
yang dapat dimiringkan untuk berkembang.”

(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)
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2 BROL HEEETAIEREL. BERNSEUTOEHEISE—M FaRER
TOADRERIZ, FEEL TN,
Ekide wa, kyikyiisha o yonda ekiin to, otoko o shagai ni hakobidasu no o
tetsudatta jokyaku futari ga, Nishimoto to Kusaka no futari no keiji ni,
shogen shite kureta.
“Di stasiun, seorang pekerja stasiun yang memanggil ambulans dan dua
penumpang yang membantu membawa pria itu keluar dari mobil
menyaksikan dua detektif Nishimoto dan Kusaka.”

(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

Berdasarkan contoh kalimat di atas dan beberapa penjabarannya bahwa jenis verba
awal yang banyak digunakan untuk membentuk fukugoo dooshi ~dasu adalah jenis verba
tadoushi, yang memiliki objek penderita dengan ditandai dengan partikel 0. Sedangkan verba jenis
jidoushi biasanya tidak memiliki objek penderita, dan ditandai dengan partikel ga, untuk
menunjukkan subjek sebelumnya adalah suatu pokok. Partikel ga biasanya digunakan dalam fungsi
makna yang menyatakan perpindahan dari satu tempat ke tempat lain atau perpindahan dari dalam ke
luar.

Dari hasil analisis jenis verba awal pembentuk Fukugoo Dooshi ~dasu didapatkan
hasil jenis verba tadoushi yang terbanyak dibanding jenis verba jidoushi. Dasu sendiri
termasuk verba jenis tadoushi, yang membutuhkan objek penderita. Dari hasil analisis
partikel yaitu partikel o yang merupakan partikel terbanyak yang mengikuti Fukugoo Dooshi
~dasu, dari semua analisis yang telah disebutkan semuanya memiliki hubungan pembentuk
jenis Fukugoo Dooshi ~dasu. Dari hasil analisis semuanya mendapatkan hasil bahwa jenis
Fukugoo Dooshi terbanyak lahir dari jenis verba tadoushi + dasu (tadoushi) = tadoushi.
Perhatikan diagram di bawah ini.

Jumlah Jenis Fukugoo Dooshi Dasu

10 88

90
80
70
60

50

40

30
Jidoushi + Tadoushi = Jidoushi Tadoushi + Tadoushi =

Grafik 2 : Jumlah Jenis Fukugoo Dooshi ~dasu

Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa jenis verba awal digabung dengan dasu
yang merupakan jenis verba tadoushi, melahirkan jenis Fukugoo Dooshi berbeda. Jidoushi +
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dasu (tadoushi) = jidoushi didapatkan 33 sampel, dan tadoushi + dasu (tadoushi) = tadoushi
didapatkan jumlah terbanyak yaitu 88 sampel. Berikut akan dijabarkan contoh hasil analisis
yang dilakukan terhadap data dalam menganalisis jenis Fukugoo Dooshi.

1. Jidoushi + dasu (tadoushi) = jidoushi.

1 77—k, w%=RET, B si— Ry, BiiltE RO
Gdadoman,-chii o mimawasu. Keiho-ki o tomeru gadoman. Yuki to nanae,
tobidasu.

“Penjaga, sedang melihat sekeliling. Seorang penjaga yang menghentikan alarm.
Yuki dan Nanae melompat keluar.”

(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

2 HEEEANGE, BEHT O LU AIEECREES T, Eof=C ey,
Koka o ireru to, ugokidasurashiga, nantonaku fuketsu-sode, tsukatta koto wanai.
“Ketika saya memasukkan koin, sepertinya mulai bergerak, tetapi sepertinya
itu kotor dan saya belum pernah menggunakannya.”
(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

2. Tadoushi + dasu (tadoushi) = tadoushi

1. ZDEZAREFT WEDA A TESH) #EYHT 2 B A S ZHEYHY =D
T,
Sono kangaekata to wa, 1 “tsukuru chikara' ga “kau chikara' o tsukuridasu 2 “kau
chikara' ga "tsukuru chikara' o tsukuridasu no futatsudesu.
“Ada dua cara berpikir: 1) "kekuatan untuk membuat" menciptakan "kekuatan
untuk membeli* 2 "kekuatan untuk membeli* menciptakan "kekuatan untuk
menciptakan".”

(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

2. BRTEST, N BIEREEALT KEGRREEZRRO T \OD THD.
Kigyo ni totte, shinrin wa senryaku shigen o umidasu okina kanosei o himete iru
nodearu.
“Bagi perusahaan, hutan memiliki potensi besar untuk menghasilkan sumber
daya strategis.”
(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

Dari penjabaran di atas, dapat dilihat bahwa pengaruh partikel yang berada di depan
Fukugoo Dooshi ~dasu dan jenis verba awal yang bergabung dengan fukugoo dooshi ~dasu
memberikan pengaruh terhadap jenis fukugoo dooshi ~dasu itu sendiri. Dengan
didapatkan 88 sampel dari Fukugoo Dooshi ~dasu jenis tadoushi maka, Fukugoo Dooshi
~dasu yang terdapat dalam surat kabar membutuhkan objek penderita. Fungsi makna yang
banyak mengandung tadoushi adalah fungsi makna perpindahan dari dalam ke luar atau
perpindahan dari satu tempat ke tempat lain.
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SIMPULAN

Setelah menganalisis semua contoh kalimat dari sumber data yang mengandung
Fukugoo Dooshi ~dasu yang terdapat dalam ragam bahasa tulis (surat kabar) pada bab
pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Makna Fukugoo Dooshi ~dasu memiliki 5 fungsi makna, antara lain.

a. Perpindahan sesuatu dari dalam ke luar permukaan yang disertai dengan cara,

dan memiliki tujuan.
Manifestasi sesuatu yang tidak kasat mata.
Menciptakan sesuatu yang belum ada sebelumnya.
Penemuan suatu hal atau memperoleh suatu informasi.
Penanda dimulainya suatu aktivitas.

® a0 o

Penentuan makna Fukugoo Dooshi ~dasu tergantung konteks kalimat, namun bisa
juga diartikan berdasarkan unsur awal. Pembentukkan makna Fukugoo Dooshi~dasu bisa
sama dengan makna yang dimunculkan oleh verba dasu tersebut tergantung verba unsur
awalnya, tetapi bisa juga membentuk makna berbeda yang dimunculkan oleh verba dasu
tersebut.

Dari 5 fungsi makna di atas yang sering muncul adalah makna Fukugoo Dooshi ~dasu
sebagai makna perpindahan sesuatu dari dalam ke luar permukaan yang disertai dengan cara,
dan memiliki tujuan dengan jumlah 64 sampel atau sekitar 52%. Fungsi yang paling sedikit
muncul dalam BCCWJ surat kabar ini adalah fungsi penemuan dengan jumlah 7 sampel atau
6%.

2. Fukugoo Dooshi ~dasu biasanya digunakan dengan kata kerja V1+V2 (unsur awal
dan unsur akhir). Dalam ragam bahasa tulis (surat kabar) yang didapat dari korpus
online, Fukugoo Dooshi ~dasu ini semuanya terdiri dari verba dengan jumlah
verba mencapai 47 verba, dan jarang sekali ditemukan kalimat yang mengandung
Fukugoo Dooshi ~dasu yang bergabung dengan unsur awalan nomina, adverbia,
dan adjektiva.

3. Penggunaan Fukugoo Dooshi ~dasu banyak terdiri dari partikel o yang
berpengaruh pada unsur verba awal jenis tadoushi dan bergabung dengan dasu
sehingga membentuk jenis Fukugoo Dooshi tadoushi.

4. Penggunaan Fukugoo Dooshi ~dasu lebih banyak ditemukan sebagai verba jenis

a. tadosuhi dibanding sebagai verba jenis jidoushi.

5. Penggunaan Fukugoo Dooshi ~dasu terbanyak pada saat Fukugoo Dooshi
bergabung dengan verba omou dengan jumlah 14 sampel dari total 47 verba yang
membentuk Fukugoo Dooshi ~dasu.
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